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ABSTRAKSI

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan. Koperasi simpan pinjam menjadi salah satu contoh jenis koperasi yang
masih sangat dibutuhkan oleh rakyat apalagi disaat keadaan perekonomian yang serba
sulit seperti sekarang. Untuk itu didirikanlah Koperasi Simpan Pinjam Tamengwaja
sebagai sarana membantu kebutuhan finansial yang dialami oleh para warga di
wilayah Dusun Gowak, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. Koperasi ini
dalam melayani anggotanya belum dapat dilakukan secara maksimal dan efisien
mengingat dalam pelayanannya masih menggunakan sistem manual, oleh karena itu
membutuhkan sebuah sistem yang dapat menangani pengelolaan kegiatan proses
simpan pinjam.

Dengan adanya Aplikasi Sistem Informasi Manejemen Koperasi Simpan
Pinjam Tamengwaja Magelang diharapkan dapat membantu mengelola data dalam
proses simpan pinjam seperti yang dibutuhkan sehingga dapat menigkatkan kinerja
koperasi.

Kata Kunci : Sistem Informasi Manejemen Koperasi Simpan Pinjam Tamengwaja
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi perekonomian yang serba susah seperti saat ini membuat masyarakat
yang berada di kalangan menengah ke bawah kesulitan untuk memenuhi kebutuhan
hidup mereka. Begitu juga dengan para pelaku usaha di sektor mikro, kecil, dan
menengah. Para pelaku usaha tersebut merasa kesulitan untuk membangun dan
mengembangkan usaha karena susahnya memperoleh modal. Masyarakat ternyata
mulai lupa dengan keberadaan koperasi. Padahal di tengah kondisi perekonomian
negara kita yang masih berkembang peran koperasi sangat terasa sekali manfaatnya.
Menurut Undang — Undang No.25 tahun 1992 pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi dan
peran koperasi antara lain adalah membangun dan mengembangkan potensi
kemampuan ekonomi anggota pada khususnhya serta masyarakat pada umumnya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya, berperan serta secara aktif
dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat,
memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. Berdasarkan fungsi
dan peran koperasi dapat dipastikan bahwa koperasi sebagai salah satu solusi yang
tepat untuk membantu masalah perkonomian rakyat. Walaupun telah memasuki era
global ternyata koperasi masih mempunyai peran penting sehingga tetap harus
tumbuh dan berkembang.

Salah satu jenis koperasi yang paling dibutuhkan oleh para masyarakat
menengah ke bawah yaitu koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam adalah
koperasi yang bergerak dibidang simpanan dan pinjaman. Koperasi ini memiliki
usaha tunggal yaitu menampung simpanan anggota dan melayani peminjaman.
Koperasi jenis ini didirikan untuk memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk
memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga ringan. Adanya koperasi ini dapat



mencegah para anggotanya terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada waktu
mereka membutuhkan sejumlah uang dengan cara menggiatkan tabungan dan
mengatur pemberian uang dengan bunga serendah — rendahnya.

Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja merupakan sebuah koperasi jenis
simpan pinjam berbasis komunitas yang baru berdiri. Dimana awal pendiriannya
dilakukan oleh sejumlah tokoh mayarakat yang berada di wilayah Dusun Gowak,
Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang yang mempunyai keinginan untuk
membantu kesulitan para warga dalam permasalahan ekonomi. Saat ini pengelolaan
Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja masih memiliki kelemahan yaitu masih
menggunakan sistem manual. Dalam pengelolaannya yang meliputi pendataan
anggota, administrasi keanggotaan, serta pembuatan laporan masih dikerjakan secara
manual. Hal ini akan berdampak pada Kkinerja koperasi tersebut seperti lambannya
pemrosesan data, kesulitan dalam mencari data, dan tingkat kerawananan hilangnya
data yang tinggi.

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat membangun Aplikasi
Sistem Informasi Simpan Pinjam yang dapat mempermudah pengelolaan akan

berdampak positif bagi perkembangan koperasi kedepannya.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana membangun sebuah Aplikasi Sistem Informasi Manajemen
Koperasi Simpan Pinjam yang dapat digunakan untuk mempermudah pengelolaan

data Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dibuat untuk membatasi lingkup persoalan yang di hadapi agar
tidak menyimpang dari hal yang diinginkan. Batasan-batasan masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut :



1. Sistem ini merupakan sistem yang berbasis aplikasi desktop stand alone.
2. Sistem ini terbatas pada bagaimana proses pengelolaan data simpan pinjam

koperasi.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari penulisan tugas akhir ini adalah membangun sistem
informasi dengan berbasis aplikasi desktop yang dapat memudahkan proses
pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat antara lain :
1. Bagi mahasiswa
a. Membantu mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh
dengan apa yang ada di lingkungan.
b.  Mengembangkan kreatifitas mahasiswa untuk menggunakan ilmu

yang sesuai dengan bidangnya tersebut.

2. Bagi Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja
a.  Menjadi alat bantu bagi pihak Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja
dalam melalukan proses pengelolaan koperasi
b. Dengan adanya sistem informasi yang baik maka diharapkan dapat
membantu koperasi dalam menyelesaikan masalah yang timbul di

kemudian hari

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini  meliputi Metode
Pengumpulan Data dan Metode Pengembangan Sistem. Adapun penjelasan mengenai
2 metode diatas adalah:



1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut.
1. Observasi
Metode pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan jalannya proses simpan pinjam di Koperasi Simpan Pinjam
Tamengwaja agar sesuai dengan kebutuhan.
2. Studi Pustaka
Untuk mendukung data yang telah diperoleh digunakan referensi buku-buku
yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dan mendapatkan informasi

tambahan yang digunakan sebagai acuan dalam pembangunan sistem.

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem
1. Analisis kebutuhan
Pada analisis kebutuhan akan dilakukan analisis atau identifikasi
kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Dengan metode
analisis, memungkinkan fungsi yang dibutuhkan, masukan sistem dan
keluaran sistem dapat didefinisikan dengan mudah.
2. Desain sistem
Pada desain sistem ini dilakukan perancangan atau permodelan sistem
berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Dalam desain sistem ini dapat
memberikan gambaran alur kerja atau proses yang terdapat pada sistem
yang akan dibangun. Perancangan sistem terdiri dari beberapa rancangan,
yaitu :
1. Univied Modelling Language (UML)
2. Perancangan Tabel Basis Data

3. Perancangan Antarmuka (Interface)



3. Implementasi Sistem
Merupakan tahap implementasi sistem, vyaitu tahap dimana hasil dari
perancangan sistem akan diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman
menggunakan program Borland Delphi 7.

4. Pengujian
Tahap ini akan dilakukan pengujian perangkat lunak yang dihasilkan dari
tahap-tahap yang telah dilewati. Memastikan bahwa masukan akan
memberikan hasil yang sesuai dengan kebutuhan awal dan perangkat

lunak dapat berjalan dengan baik.

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini diberikan uraian bab
demi bab yang berurutan untuk mempermudah pembahasannya. Laporan tugas akhir

ini dibagi menjadi lima bab dan beberapa sub bab adalah sebagai berikut:

BAB| PENDAHULUAN

Berisi pengantar terhadap masalah yang sedang dibahas seperti Latar
Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian yang
diingin dicapai dalam pemecahan masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian

yang dilakukan serta Sistematika Penulisan dalam penyusunan laporan.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini merupakan bagian yang menjadi landasan teori yang berisi tentang
dasar teori dan berfungsi sebagai sumber atau alat dalam memahami permasalahan

yang terkait dengan pembuatan sistem.

BAB Il METODOLOGI DAN PERANCANGAN
Berisi tentang uraian tahapan dalam pengembangan perangkat lunak, yaitu

analisis kebutuhan, perancangan dan implementasi.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
Berisi tentang hasil sistem yang telah berhasil dibangun serta melakukan
pengujian terhadap aplikasi yang dibuat untuk mengetahui aplikasi tersebut telah

dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian kesimpulan memuat rangkuman dari hasil analisis kinerja pada
bagian sebelumnya. Bagian saran berisi saran-saran yang perlu diperhatikan
berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dan asumsi-asumsi yang dibuat selama

pengembangan perangkat lunak.



BAB I
LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Informasi

Di dalam era modern seperti saat ini dimana perkembangan teknologi
berlangsung sangat pesat, kebutuhan akan informasi menjadi sangat penting.
Informasi yang disediakan haruslah cepat, tepat, dan akurat agar sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan yang diinginkan. Untuk itu munculah sebuah sistem penunjang
kebutuhan akan informasi yang dapat melayani ketersedian, menampilkan,
memperbaharui, serta mengorganisir suatu informasi yang baru sehingga dapat
digunakan untuk tujuan yang diinginkan, sistem ini disebut sistem informasi.

Sistem informasi terdiri dari dua kata pembentuk yaitu sistem dan informasi.
Sistem merupakan sekelompok elemen—elemen yang terintegrasi dengan memiliki
arti yang sama. Melalui definisi ini sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan
proses, cara — cara, aturan-aturan, prosedur-prosedur yang saling berhubungan dan
dilakukan utntuk suatu tujuan atau sasaran tertentu. (Mcleod & Schell, 2004).
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti sehingga
meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut serta
bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau mendatang.

Dengan mengacu pada makna kata sistem dan informasi terdapat beragam
definisi dari sistem informasi sebagai berikut:

a. Sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang,
dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam
organisasi. (Alter, 1992)

b. Sistem informasi adalah kumpulan hardware dan software yang dirancang
untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang berguna.
(Bodnar & Hopwood, 1993)



c. Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tjuan yang spesifik.
(Turban,Mclean,Wetherbe, 1999)

d. Sistem informasi adalah rangkaian prosedur formal dimana data
dikelompokkan, diroses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada
pemakai. (Hall, 2001)

Dari berbagai ragam definisi sistem informasi di atas, dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi mencakup sejumlah komponen (manusia, komputer,
teknologi informasi, dan prosedur kerja) dan dimaksudkan untuk mencapai suatu

sasaran atau tujuan.

2.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) atau management information system
(MIS) adalah sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi yang
digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam
sebuah organisasi. Biasanya SIM menghasilkan informasi untuk memantau kinerja,
memelihara koordinasi, dan menyediakan informasi untuk operasi organisasi.

Umumnya SIM mengambil data dari sistem pemrosesan transaksi.

Sistem Informasi Manajemen (SIM) sering juga disebut sebagai Management
Reporting System (MRS) atau sistem pelaporan manajeman, karena sistem ini
menghasilkan berbagai macam laporan untuk kepentingan manajemen, terutama
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pengelolaan, pengontrolan, dan
pengembangan organisasi. Macam - macam laporan yang dihasilkan oleh SIM antara

lain :

a. Laporan periodik adalah laporan yang dihasilkan dalam selang waktu

tertentu seperti harian, mingguan, bulanan, kwartalan, dan sebagainya.



b. Laporan ikhtisar adalah laporan yang memberikan ringkasan terhadap

sejumlah data atau informasi.

c. Laporan pengecualian adalah laporan yang hanya muncul kalau terjadi
keadaan yang tidak normal.

d. Laporan perbandingan adalah laporan yang menunjukkan dua atau lebih

himpunan informasi yang serupa dengan maksud untuk dibandingkan.

2.2.1 Tipe Sistem Informasi Berdasarkan Tingkat Manajemennya
Sistem Informasi memiliki berbagai tingkatan manajemen dalam
pelaksanaannya, antara lain :
a. Level Strategik
Membantu perencanaan kegiatan jangka panjang dari senior managers
b. Level Manajemen
Membantu kegiatan pemantauan, pengawasan, pengambilan keputusan
dan kegiatan administrative dari middle manager
c. Level Knowledge (Pengetahuan)
Membantu knowledge dan data worker dalam merancang produk,
mendistribusikan informasi dan pembuatan dokumen dalam suatu
organisasi
d. Level Operasional

Sistem informasi pada tingkat ini berfungsi ~ membantu manajer
operasional dalam memantau kegiatan atau transaksi rutin harian dalam
organisasi. Contoh SI pada Level ini :

a. Transaction Processing Systems (TPS) / Sistem Pemrosesan Transaksi
Sistem terkomputerisasi yang menjalankan dan menyimpan data
transaksi rutin sehari - hari yang diperlukan untuk kelangsungan
organisasi.

- Input - Transaksi, kegiatan
- Proses » Mengupdate (memperbaharui)

- Output - berupa laporan
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2.3 Koperasi

Menurut UU no 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, koperasi didefinisikan

sebagai badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Prinsip

koperasi dinyatakan sebagai berikut:

o«

Keanggotaan bersifat terbuka dan sukarela

Pengelolaan dilakukan secara demokratis

Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-maisng anggota

Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

Kemandirian

Pendidikan perkoperasian

Kerjasama antarkoperasi

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa fungsi

dan peran koperasi sebagai berikut :

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.
Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.


http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
http://id.wikipedia.org/wiki/Modal
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e. Mengembangkan kreativitas dan membangun jiwa berorganisasi bagi

para pelajar bangsa.

2.3.1 Jenis - Jenis Koperasi

Dalam pasal 16 UU No. 25 Tahun 1992 disebutkan bahwa jenis koperasi
didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepentingan ekonomi anggotanya. Dalam
penjelasannya disebutkan bahwa dasar untuk menentukan jenis koperasi adalah
kesamaan aktivitas, kepentingan, dan kebutuhan ekonomi anggotanya, seperti
koperasi simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi produsen, koperasi pemasaran,
dan koperasi jasa.

Menurut PP 60 tahun 1959 koperasi di Indonesia dibagi menjadi 7 jenis
koperasi yaitu koperasi unit desa, koperasi pertanian (Koperta), koperasi peternakan,
koperasi perikanan, koperasi kerajinan/Industri, koperasi simpan pinjam, koperasi

konsumsi.

2.3.2 Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang memiliki usaha tunggal yaitu
menampung simpanan anggota dan melayani peminjaman. Anggota yang menabung
(menyimpan) akan mendapatkan imbalan jasa dan bagi peminjam dikenakan jasa.
Besarnya jasa bagi penabung dan peminjam ditentukan melalui rapat anggota. Dari
sinilah, kegiatan usaha koperasi dapat dikatakan dari, oleh, dan untuk anggota.
Koperasi simpan pinjam menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian
menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya. Menurut Widiyanti dan
Sunindhia, 2003, koperasi simpan pinjam memiliki tujuan untuk mendidik
anggotanya hidup berhemat dan juga menambah pengetahuan anggotanya terhadap

perkoperasian.
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Keberadaan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) ini sangat membantu kehidupan
masyarakat di sekitarnya dengan bantuan pinjaman guna perluasan usahanya,
menerima simpanan dari masyarakat, dan masih banyak lainnya. KSP sebagai
lembaga keuangan yang bergerak disektor jasa keuangan mempunyai kedudukan
yang sangat vital dalam menunjang sektor riil yang diusahakan oleh masyarakat
koperasi. Bagi masyarakat dengan golongan ekonomi lemah dan pengusaha kecil
yang hanya mempuyai modal yang terbatas unit ini sangat dibutuhkan dan
dimanfaatkan oleh anggota koperasi dalam rangka meningkatkan modal usaha
maupun memenuhi kebutuhanya.

Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah masyarakat golongan ekonomi
lemah dan pengusaha kecil yang hanya mempunyai modal berskala terbatas, pasti
akan menemui kendala di bagian modal yang dapat mengakibatkan mandegnya
usaha. Salah satu alternatif untuk mendapatkan tambahan permodalan adalah dengan
meminjam dari Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Dengan pinjaman tersebut

diharapkan masyarakat akan terbantu dalam menjaga kelangsungan usahanya.

Di dalam peraturan pemerintah nomor 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan

kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi telah dijelaskan bahwa :

a. Kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan untuk
menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam
dari dan untuk anggota koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi
yang bersangkutan, koperasi lain dan atau anggotanya.

b.  Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang kegiatannya hanya usaha simpan
pinjam.

c.  Unit Simpan Pinjam adalah unit koperasi yang bergerak di bidang usaha simpan

pinjam, sebagai bagian dari kegiatan usaha Koperasi yang bersangkutan.



13

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota,
koperasi-koperasi lain dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk
tabungan, dan simpanan koperasi berjangka.

Simpanan Berjangka adalah simpanan di koperasi yang penyetorannya
dilakukan sekali dan penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu
menurut perjanjian antara penyimpan dengan koperasi yang bersangkutan.
Tabungan koperasi adalah simpanan di koperasi yang penyetorannya dilakukan
berangsur-angsur dan penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat
tertentu yang disepakati antara penabung dengan koperasi yang bersangkutan
dengan menggunakan Buku Tabungan Koperasi.

Pinjaman adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara
koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran sejumlah

imbalan

2.4 Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja

Koperasi simpan pinjam Tamengwaja adalah sebuah koperasi komunitas yang

berada di wilayah Dusun Gowak, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang.

Koperasi ini didirikan oleh beberapa tokoh masyarakat dusun Gowak dengan tujuan

untuk membantu mensejahterakan para warganya. Di dalam kepengurusannya

koperasi ini terdiri dari anggota, pengurus, dan pengawas yang mempunyai peran

yaitu :

a) Pengurus terdiri dari ketua, sekretaris, serta bendahara yang bertugas untuk
melayani anggota dan melaksanakan kegiatan koperasi.

b) Tugas pengawas adalah mengawasi jalannya operasional koperasi agar tidak
melenceng dari rencana anggaran yang ditetapkan dan sebagai kepanjangan
dari anggota. Terdiri dari 1 ketua dan 2 anggota. Pengawas juga sebagai
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konsultan bagi pengurus apabila ada permasalahan yang timbul atau jika ada

kebijakan khusus dari anggota.

Sumber modal koperasi ini berasal dari anggota sendiri yang terdiri dari simpanan

wajib, simpanan pokok, simpanan sukarela, dan jasa/bunga dari pinjaman.

2.4.1 Aturan dan Tata Cara Koperasi Simpan Pinjam Tamengwaja

Dalam menjalankan kegiatannya koperasi simpan pinjam Tamengwaja

mempunyai tata cara, aturan dan sistem yang harus diikuti oleh semua angotanya

antara lain :

a.

Pada saat pertama kali menjadi anggota koperasi diwajibkan untuk membayar
simpanan wajib sebesar Rp100.000 yang bisa dicicil sebanyak dua kali.
Simpanan pokok wajib dibayarkan setiap bulan atau setiap pertemuan rutin
sebesar Rp 10.000.

Simpanan sukarela terdiri dari dua jenis yaitu tabungan pendidikan dan
tabungan hari raya.

Pinjaman terdiri dari dua jenis yaitu pinjaman umum dan pinjaman khusus
(sebrakan).

Pinjaman umum yaitu pinjaman dengan jumlah pinjaman maksimal Rp
1.500.000 dengan bunga 1% dan masa angsuran maksimal 10 Kkali.

Pinjaman khusus (sebrakan) adalah pinjaman dengan jumlah maksimal
pinjaman bebas disesuaikan dengan jumlah saldo terakhir koperasi tetapi
dengan bunga 1,5% dan masa angsuran yang telah ditentukan yaitu hanya 2 kali
masa angsuran.

Nominal pinjaman yang diterima oleh anggota didapat setelah dipotong 0,5%
untuk CRK (cadangan rasio kredit) dan 5% untuk SWK (simpanan wajib
kredit). SWK dikembalikan kembali kepada anggota setelah melunasi

pinjamannya.
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h. Keuntungan koperasi didapat dari jumlah jasa / bunga pinjaman selama 1 tahun
yang kemudian dibagi menjadi 50% untuk cadangan modal, 30% untuk
pembagian SHU, 10% untuk pembinaan anggota, 10% untuk jasa pengurus dan

pengawas.

2.5 Pemrograman Visual Borland Delphi 7

Pemrograman visual adalah pengembangan dari bahasa pemrograman yang
berfungsi untuk medesain sebuah aplikasi yang user friendly dan interaktif dengan
end user. Dengan menggunakan pemrograman visual, antarmuka pemakai (tampilan
program) dan komponen - komponen lain yang menyusun aplikasi dapat dibuat
dengan mudah. Pemrograman visual menggunakan konsep  yang disebut
pemrograman berorientasi objek dan pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian
(even driven).

Salah satu perangkat lunak pemrograman visual yang dapat dihandalkan
dalam membangun aplikasi-aplikasi berbasis Windows yaitu Borland Delphi 7.
Delphi merupakan pengembangan pemrograman visual yang merupakan generasi
lanjut dari pemrograman bahasa pascal. Adapun rilis pertamanya (versi Delphi
pertama) adalah tahun 1995, kemudian berlanjut sampai rilis ketujuh pada tahun 2002
dan kini rilis terbarunya adalah Delphi XE. Dalam Delphi, pembuatan aplikasi
dimulai dengan memperkirakan kebutuhan, merancang tampilan program terlebih
dahulu selanjutnya pembuatan kode untuk program tersebut.

Keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada produktifitas, kualitas,
pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik serta

diperkuat dengan pemrogramannya yang terstruktur. (Madcoms, 2002:1)
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BAB IlI

METODOLOGI

3.1 Metode Analisis

Metode analisis suatu sistem merupakan salah satu langkah yang harus
dilakukan dalam perancangan dan implementasi suatu perangkat lunak agar dapat
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan - kebutuhan yang diperlukan. Dengan begitu
maka dapat digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan sebuah sistem
informasi manajemen. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan yaitu dengan cara observasi, kemudian mengumpulkan data - data yang

berkaitan kegiatan simpan pinjam koperasi.

Proses simpan pinjam anggota pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja
cukup mudah dan tidak memberatkan para anggotanya yang terdiri dari masyarakat
kelas menengah kebawah hingga menengah ke atas. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendiriannya yaitu untuk memberdayakan dan mensejahterakan warga sekitar.

Seorang warga yang ingin menjadi anggota koperasi simpan pinjam dan
kemudian ingin mengikuti kegiatan simpan pinjam harus melalui beberapa tahapan
dan persyaratan yang telah ditentukan oleh pengurus koperasi. Tahapan untuk

menjadi anggota koperasi yaitu :

1. Melakukan pendaftaran sebagai anggota koperasi baru  dengan
menginformasikan identitas diri yang valid.

2. Membayar nominal simpanan pokok, wajib, dan sukarela (jika bersedia) untuk
pertama kali.

3. Setelah resmi menjadi anggota koperasi simpan pinjam maka telah

diperbolehkan untuk mengikuti kegiatan simpan pinjam koperasi.
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4.  Mengikuti pertemuan rutin yang dilakukan sebulan sekali, yang pada pertemuan
tersebut anggota diwajibkan untuk membayar simpanan wajib, sukarela dan

angsuran pinjaman.

®. Q
Q’ Q : Q
Daftar sebagai Membayar simpanan  Anggota baru dapat Mengikuti pertemuan rutin

anggota koperasi  pokok, wajib, sukarela Melakukan pinjaman  sebulan sekali serta membayar
simpanan wajib, sukarela dan
angsuran pinjaman

Gambar 3.1 Alur pendaftaran anggota koperasi simpan pinjaman

3.2 Hasil Analisis

Berdasarkan dari metode analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui
hasil analisis untuk pembuatan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Koperasi
Simpan Pinjam Tameng Waja di wilayah Dusun Gowak, Kecamatan Grabag,
Kabupaten Magelang sehingga sistem yang dibuat bermanfaat dan sesuai dengan

kebutuhan.

3.2.1 Analisis Kebutuhan Masukan

Data masukan yang dibutuhkan oleh Sistem Informasi Manajemen Koperasi
Simpan Pinjam merupakan data yang akan digunakan dalam pengolahan informasi
proses sismpan pinjam. Data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut :

a. Data Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja
Data ini berisi informasi tentang bagaimana cara pengelolaan simpan pinjam yang

selama ini telah berjalan yang terdiri dari :
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Data para anggota koperasi

Data simpanan pokok para anggota
Data simpanan wajib para anggota
Data simpanan sukarela

Data pinjaman para anggota

o ok~ w b -

Data angsuran pinjaman para anggota
3.2.2 Analisis Kebutuhan Proses

Proses yang dimaksud adalah pengolahan data- masukan yang telah didapat.
Pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut :
a. Proses manajemen data anggota
b. Proses manajemen data simpanan pokok anggota
. Proses manajemen data simpanan wajib anggota

C
d. Proses manajemen data simpanan sukarela anggota

(L]

. Proses manajemen data pinjaman anggota

=h

Proses manajemen data angsuran anggota

3.2.3 Analisis Kebutuhan Keluaran

Aplikasi yang akan dibangun nantinya akan menghasilkan keluaran berupa

sistem informasi manajemen yang dapat mengelola kegiatan koperasi simpan pinjam.

3.2.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka dirancang dan digunakan sebagai penghubung antara pengguna
dengan sistem. Antarmuka yang dibutuhkan yaitu yang dapat memudahkan pengguna
dalam mengoperasikan sistem. Berikut merupakan kebutuhan antarmuka dalam

membangun sistem ini :
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Antarmuka halaman utama

Antarmuka ini merupakan halaman awal sistem

Antarmuka manajemen anggota

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen data anggota yang
menampilkan form tambah anggota

Antarmuka manajemen simpanan pokok

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen simpanan pokok
para anggota dan form tambah data simpanan pokok

Antarmuka manajemen simpanan wajib

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen simpanan pokok
para anggota dan form tambah data simpanan wajib

Antarmuka manajemen simpanan sukarela

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen simpanan sukarela
para anggota dan form tambah data simpanan sukarela

Antarmuka manajemen pinjaman umum

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen pinjaman umum
para anggota dan form tambah data pinjaman umum

Antarmuka manajemen pinjaman khusus

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen pinjaman khusus
para anggota dan form tambah data pinjaman khusus

Antarmuka manajemen angsuran

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen angsuran para
anggota dan form tambah data angsuran

Antarmuka manajemen laporan

Antarmuka ini merupakan halaman manajemen laporan Yyang

digunkan untuk mengetahui data SHU para anggota.
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3.3 Desain Sistem
3.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk memodelkan bisnis proses sistem
berdasarkan perspektif pengguna sistem. Dalam sistem ini hanya terdapat satu aktor
saja yaitu aktor end user. Aktor end user ini adalah bendahara di koperasi simpan
pinjam tameng waja. Use case Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Koperasi

Simpan Pinjam Tameng Waja ditunjukkan pada gambar 3.2

Manajemen anggota

Manajemen simpanan

Manajemen pinjaman

Manajemen Angsuran

Manajemen laporan

Gambar 3.2 Use Case Simpan Pinjam di Koperasi Tamengwaja

3.3.2 Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan berbagai alur aktifitas
secara umum dalam sistem yang dirancang atau untuk merepresentasikan sebuah
interaksi antara aktor dengan sistem dan menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Melalui Activity diagram dapat diketahui bagaimana
masing - masing alur berawal, keputusan yang mungkin terjadi, dan bagaimana
aktifitas itu berakhir.
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Activity diagram umumnya tidak menggambarkan secara detail urutan proses,
namun hanya memberikan gambaran secara umum bagaimana urutan proses yang

terjadi. Berikut merupakan activity diagram dari sistem yang dibangun :

1. Activity Diagram Manajemen Anggota
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas

manajemen anggota, ditunjukkan pada gambar 3.3 berikut:

halaman anggota

cari data anggota

Gampil form tambah anggo@

input data anggota

hapus data anggoia

lihat data anggota

Gambar 3.3 Activity Diagram Manajemen Anggota

2. Activity Diagram Manajemen Simpanan Pokok
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas

manajemen simpanan pokok, ditunjukkan pada gambar 3.4 berikut:
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halaman simpanan wajib

€ampil form tambah simpanan wajiD

pilih data anggota

cari data simpanan wajib

lihat data simpanan wajib

hapus data simpanan wale

input simpanan wajib

Gambar 3.4 Activity Diagram Manajemen Simpanan pokok

3. Activity Diagram Manajemen Simpanan Wajib
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas

manajemen anggota, ditunjukkan pada gambar 3.5 berikut:
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halaman simpanan wajib

Gampﬂ form tambah simpanan waj@

pilih data anggota

cari data simpanan wajib

lihat data simpanan wajib

hapus data simpanan wajib

Gambar 3.5 Activity Diagram Manajemen Simpanan Wajib

input simpanan wajib

4. Activity Diagram Manajemen Simpanan Sukarela
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas

manajemen anggota, ditunjukkan pada gambar 3.6 berikut:
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?

(halaman simpanan sukarelaj

Gampil form tambah simpanan sukare@

pilih data anggota

cari data simpanan sukarela

Qhal data simpanan sukarela

hapus data simpanan sukare@

input simpanan sukarela

Gambar 3.6 Activity Diagram Manajemen Simpanan Sukarela

5. Activity Diagram Manajemen Pinjaman Umum
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas
manajemen anggota, ditunjukkan pada gambar 3.7 berikut:
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halaman pinjaman umum

Gampil form tambah pinjaman umuD
pilih data anggota
hapus data pinjaman umum

.

cari data pinjaman umum

lihat data pinjaman umum

Gambar 3.7 Activity Diagram Manajemen Pinjaman Umum

6. Activity Diagram Manajemen Pinjaman Khusus
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas

manajemen pinjaman khusus, ditunjukkan pada gambar 3.8 berikut:
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halaman pinjaman khusus

Gampil form tambah pinjaman khusu9

pilih data anggota

cari data pinjaman khusus

lihat data pinjaman khusus

hapus data pinjaman khusua

input pinjaman khusus

Gambar 3.8 Activity Diagram Manajemen Pinjaman Khusus

7. Activity Diagram Manajemen Angsuran
Menggambarkan aktifitas yang terjadi pada saat melakukan aktifitas
manajemen anggota, ditunjukkan pada gambar 3.9 berikut:
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mepil Halaman AngsuraD

[ Pilih data anggota }

Input angsuran

konfirmasi

Gambar 3.9 Activity Diagram Manajemen Angsuran

3.4 Perancangan Basisdata

Perancangan basisdata merupakan proses pembangunan basisdata yang meliputi

pembentukan struktur tabel dan pembuatan relasi tabel.
3.4.1 Perancangan Tabel

a. Tabel Anggota
Tabel anggota digunakan untuk menyimpan data identitas para anggota
koperasi. Struktur tabel anggota dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1 Tabel Anggota

Kolom Tipe Keterangan
No_anggota text Primarykey
nama text
Tempat_lahir text
Jenis_kelamin text
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Alamat text
Agama text
telepon text
pekerjaan text
Tgl daftar Date/time
Foto text

a. Tabel Simpanan Pokok
Tabel simpanan pokok digunakan untuk menyimpan data simpanan pokok
yang telah dibayarkan oleh anggota koperasi. Struktur tabel simpanan pokok
dapat dilihat pada tabel 3.2
Tabel 3.2 Tabel Simpanan Pokok

Kolom Tipe Keterangan
Id_simpanan_pokok AutoNumber | Primarykey
No_Anggota text
Tanggal Date/Time
nominal currency

b. Tabel Simpanan Wajib
Tabel simpanan wajib digunakan untuk menyimpan data simpanan wajib
yang telah dibayarkan oleh anggota koperasi. Struktur tabel simpanan wajib
dapat dilihat pada tabel 3.3
Tabel 3.3 Tabel Simpanan wajib

Kolom Tipe Keterangan
Id_simpanan_wajib AutoNumber | Primarykey
tanggal Date/Time
Nominal currency
No_anggota text Foreignkey

c. Tabel Simpanan Sukarela
Tabel simpanan sukarela digunakan untuk menyimpan data simpanan
sukarela yang telah dibayarkan oleh anggota koperasi. Struktur tabel

simpanan sukarela dapat dilihat pada tabel 3.4



Tabel 3.4 Tabel Simpanan sukarela

Kolom Tipe Keterangan
Id_simpanan_sukarela AutoNumber | Primarykey
No_anggota text
tanggal Date/Time
nominal currency Foreignkey
Jenis text

d. Tabel Pinjaman

Tabel pinjaman digunakan untuk menyimpan data jumlah pinjaman yang

telah dipinjam oleh anggota koperasi. Struktur tabel pinjaman dapat dilihat

pada tabel 3.5

Tabel 3.5 Tabel Pinjaman

Kolom Tipe Keterangan
Id_peminjaman AutoNumber | Primarykey
No_anggota text foreignkey
tanggal Date/Time
nominal text
jenis text
crk currency
swk currency
totalpinjam currency
Jml_angsuran number

e. Tabel Angsuran

Tabel Angsuran digunakan untuk menyimpan data jumlah angsuran yang
telah dibayar oleh anggota koperasi. Struktur tabel angsuran dapat dilihat pada

tabel 3.6
Tabel 3.6 Tabel angsuran
Kolom Tipe Keterangan
Id_angsuran AutoNumber | Primarykey
Id_pinjaman number foreignkey
tanggal Date/Time
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bayar text
bunga currency
Angsuran_ke currency

3.4.2 Relasi Tabel
Relasi tabel ini kana menggambarkan hubungan antara suatu tabel dengan
tabel lainnya. Dapat dilihat pada gambar 3.10

Simpanan_sukarela
¥ 1d_simpanan_sukar

No_anggota

Tanggal

Nominal

Jenis

Pinjaman

Anggota

¥ ID_peminjaman a

% no_anggota a
nama 7] No_anggota
tgl_Lahir = Tang.gal :
tempat_lahir Simpanan_Wajib Nowmal
jenis_kelamin 73 id_simpanan_wajib Jenis
alamat Tangaal crkk Y
a0ama Nominal W
No_anggota
angsuran
% ID_angsuran
Simpanan_pokok id_pinjaman
% ID_simpanan_poko Langgal
No_anggota bayaf
Tangagal unga
Nominal angsuran_ke
Gambar 3.10 Relasi tabel

3.5.1 Perancangan Halaman Utama

1. Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman ketika aplikasi di buka. Berikut
merupakan rancangan halaman utama dari Aplikasi SIM Koperasi Simpan
Pinjam (Gambar 3.11).
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KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

MENU Aplikasi Sistem Informasi Manajemen
Koperasi Simpan Pinjam

Tameng Waja

Gambar 3.11 Halaman Utama

2. Halaman Anggota
Halaman Anggota menampilkan data anggota yang terdapat pada Koperasi

Simpan Pinjam Tameng Waja. Halaman ini operator dapat melakukan tambah,

ubah, dan hapus data anggota. Berikut merupakan rancangan halaman anggota

ditujukan pada (Gambar 3.12)

KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA
( MENU h Register anggota
nama _
cari
tambah
ubah
hapus
—

Gambar 3.12 Halaman Register Anggota

3. Halaman Simpanan Pokok
Halaman Simpanan Pokok menampilkan data simpanan pokok yang

terdapat pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja. Berikut merupakan

rancangan halaman Simpanan Pokok ditujukkan pada (Gambar 3.13).
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KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

MENU h Simpanan Pokok

nama I—I cari

refresh

bayar

Gambar 3.13 Halaman Simpanan Pokok

4. Halaman Simpanan Wajib

Halaman Simpanan wajib menampilkan data simpanan wajib yang terdapat

pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja. Berikut merupakan rancangan

halaman Simpanan wajib ditujukkan pada (Gambar 3.14).

KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

MENU h Simpanan Waijib

nama I—I cari

refresh

bayar

Gambar 3.14 Halaman Simpanan Wajib

5. Halaman Simpanan Sukarela

Halaman Simpanan sukarela menampilkan data simpanan sukarela yang

terdapat pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja.
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Berikut merupakan rancangan halaman Simpanan sukarela ditujukkan pada

(Gambar 3.15).

KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

MENU ) Simnanan Siikarela

nama 1] cari | [ refresh

bayar

—

Gambar 3.15 Halaman Simpanan Sukarela

6. Halaman entry simpanan pokok

Halaman entry simpanan pokok menampilkan halaman yang digunakan
untuk memasukkan jumlah simpanan pokok maupun wajib anggota Koperasi
Simpan Pinjam Tameng Waja yang ingin membayar. Halaman ini operator dapat
melakukan simpan dan hapus jumlah simpanan pokok atau wajib anggota.
Berikut merupakan rancangan halaman Simpanan pokok ditujukkan pada
(Gambar 3.16).

No anggota | 1
Nama 1
Alamat 1
Tglbayar [— 1

simpan batal

hapus

Gambar 3.16 Halaman Entry Simpanan Pokok
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7. Halaman entry simpanan wajib

Halaman entry simpanan pokok menampilkan halaman yang digunakan
untuk memasukkan jumlah simpanan wajib anggota Koperasi Simpan Pinjam
Tameng Waja yang ingin membayar. Halaman ini operator dapat melakukan
simpan dan hapus jumlah simpanan wajib anggota. Berikut merupakan

rancangan halaman Simpanan wajib ditujukkan pada (Gambar 3.17).

No anggota | 1]
Nama 1
Alamat 1
Tglbayar [— ]

simpan batal

hapus

Gambar 3.17 Halaman Entry Simpanan Wajib

8. Halaman entry simpanan sukarela

Halaman entry simpanan sukarela menampilkan halaman yang digunakan
untuk memasukkan jumlah simpanan sukarela anggota Koperasi Simpan Pinjam
Tameng Waja yang ingin membayar. Halaman ini operator dapat melakukan
simpan dan hapus jumlah simpanan sukarela anggota. Berikut merupakan

rancangan halaman Simpanan sukarela ditujukkan pada (Gambar 3.18).
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No anggota | 1]
Nama 1
Alamat I
Tglbayar [ — 1

Jenis 1
simpan batal
hapus

Gambar 3.18 Halaman Entry Simpanan Sukarela

9. Halaman Pinjaman Umum
Halaman pinjaman umum menampilkan data pinjaman umum ang terdapat
pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja. Berikut merupakan rancangan

halaman Simpanan sukarela ditujukkan pada (Gambar 3.19).

KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

4 MENU h PINJAMAN UMUM

tanggal I—I CARI refresh DBNavigator

pinjaman

—

Gambar 3.19 Halaman Pinjaman Umum

10. Halaman Pinjaman Khusus (Sebrakan)
Halaman pinjaman khusus menampilkan data pinjaman umum ang terdapat
pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja. Berikut merupakan rancangan

halaman pinjaman khusus ditujukkan pada (Gambar 3.20).
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KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

( MENU A PINJAMAN KHUSUS

tanggal I—I CARI refresh DBNavigator

pinjaman

Gambar 3.20 Halaman Pinjaman Khusus

11. Halaman Entry Pinjaman

Halaman entry pinjaman umum menampilkan halaman yang digunakan
untuk memasukkan jumlah pinjaman anggota Koperasi Simpan Pinjam Tameng
Waja yang ingin meminjam. Halaman ini operator dapat melakukan simpan dan
hapus jumlah pinjaman anggota. Berikut merupakan rancangan halaman

pinjaman ditujukkan pada (Gambar 3.21).

No anggota | T

Aomat ——

—
Tgl bayar  ————
Pinjaman  ———
Crk —

Swk 1
Total pinjaman

Jumlah angsurarl:I

I

simpan batal

hapus
Gambar 3.22 Halaman Entry Pinjaman Umum
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12. Halaman Entry Pinjaman Khusus

Halaman entry pinjaman khusus menampilkan halaman yang digunakan
untuk memasukkan jumlah pinjaman anggota Koperasi Simpan Pinjam Tameng
Waja yang ingin meminjam. Halaman ini operator dapat melakukan simpan dan
hapus jumlah pinjaman anggota. Berikut merupakan rancangan halaman

pinjaman ditujukkan pada (Gambar 3.23).

No anggota | 1]
Nama 1
Alamat Pt —
Tglbayar [—— 1
Pinjaman 1

Crk
Swk 1
Total pinjaman 1
simpan batal
hapus

Gambar 3.23 Halaman Entry Pinjaman Khusus

13. Halaman Angsuran
Halaman Simpanan sukarela menampilkan data simpanan sukarela yang
terdapat pada Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja. Berikut merupakan

rancangan halaman Simpanan sukarela ditujukkan pada (Gambar 3.24).
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KOPERASI SIMPAN PINJAM TAMENG WAJA

MENU ) ANGSURAN

no anggota | || |
Nama — 1
alamat 1

angsuran

Gambar 3.24 Halaman Angsuran

14. Halaman entry angsuran

Halaman entry angsuran menampilkan halaman yang digunakan untuk
memasukkan jumlah angsuran anggota Koperasi Simpan Pinjam Tameng Waja
yang ingin mengangsur. Halaman ini operator dapat melakukan simpan dan
hapus jumlah pinjaman anggota. Berikut merupakan rancangan halaman
pinjaman ditujukkan pada (Gambar 3.25).

Tgl pinjaman  ———— jenis pinjaman 1
Berapa angsuran 1 id pinjaman —
Nominal pinjman —— jumlah tlh diangsur ]

Tanggal bayar — jasa / bunga | —

Pembayaran ke [ total bayar 1

Angsuran pokok 1  sisa angsuran —
simpan

Gambar 3.26 Halaman Entry Angsuran
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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Tahap implementasi merupakan tahap penerapan dari perancangan sistem
kedalam kondisi sebenarnya, sehingga dapat diketahuai bahwa sistem tersebut dapat
berjalan sesuai perencanaan. Pada implementasi sistem ini menggunakan Borland Delphi
7. Berikut ini merupakan implementasi dari Aplikasi Sistem Informasi Manajemen

Koperasi Simpan Pinjam Tamengwaja.
4.1.1. Implementasi Form Login

Form Login merupakan halaman yang muncul saat awal masuk sistem
dijalankan. Dimana setelah pengguna melakukan login akan terdapat menu yang akan di
akses yaitu Menu anggota, Menu simpanan, menu transaksi, dan menu laporan yang

terdapat Form. Ditunjukan pada gambar 4.1

MA - [FORM AWAL] - — ——e — E'Elg
) KOPERASI SIMPAN PINJAM RGN

MENU

ANGGOTA
(@8 SIMPANAN
& TRANSAKSI
/ LAPORAN SHU
&) BANTUAN

SALDO HARI INI L'.’ )

AN

By 07523082
e

Gambar 4.1 Form Login Sistem Informasi Simpan Pinjam Tamengwaja
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4.1.2 Implementasi Form Anggota

Form anggota digunakan oleh user untuk melakukan manajemen data anggota

meliputi tambah dan ubah data. Ditunjukan pada gambar 4.2

74 FORM UTAMA

DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG
m 2 = N2V KABUPATEN MAGELANG
L) ) Versama 7

n

3 ANGGOTA
-1 SIMPANAN T el Rl | R
[-&, TRANSAKSI I
./ LAPORAN NO.ANGGOTA |  NAMAANGGOTA | TGL LAHIR | TEMPAT LAHIR| JNS KELAMIN [LAMA ~
4 BANTUAN o D[TW0001  Drs ROCHMAD  26/07/2011 jmhkh LAKI - LAKI _GO\«H
[twoooz  suBaDI. sH  27/0171957 MAGELANG  LAKI-LAKI GOW
we | LITWO003  NASRODIN ~ 26/07/2011 gfhfth LAKI-LAKI GOW
& |Twoooa  ARIDWIYANTO | 26/07/2011 semarang  LAKI-LAKI GOW
TWO0005  BUDI SANTOSO 26/07/2011 temanggung  LAKI-LAKI GOW
Stk | [Twooos  EKO SUMARYOTO  26/07/2011 LAKI-LAKI  GOW
[ |Twooo7z  GunaDI © 26/07/2011 LAKI-LAKI  GOW
||TW0008 M. ARIFNUGROHO  26/07/2011 LAKI-LAKI  GOW
| [Twoo0s  HADIPRAYITNO  26/07/2011 LAKI- LAKI  GOW -
<ol »

Gambar 4.2 Form Anggota

4.1.3 Implementasi Form Tambah Anggota

Form tambah anggota digunakan oleh user untuk melakukan manajemen data

anggota yaitu menambah data anggota. Ditunjukan pada gambar 4.3
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Tgl_Daftar |15/03/2012 ~1
No_Anggota |TW0034 |
Nama I I
Alamat I ]

Tempat_Lahir I |

A T
Tal_Lahir | 15/03/2m2 ~| LEDACERRTH

Jenis_Kelamin i : I
Pekerjaan [—E]
Agama =]

Telepon I |
[ [ | Y/
Gambar 4.3 Form tambah Anggota

SIMPAN | BATAL |

4.1.4 Implementasi Form Simpanan Pokok

Form simpanan pokok digunakan oleh user untuk melakukan
manajemen data simpanan pokok yaitu menambah data simpanan pokok.
Ditunjukan pada gambar 4.4

17 FORM UTANIA -

DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG |
KABUPATEN MAGELANG

Pembayaran |

NO.ANGGOTA | NAMA ANGGOTA |  ALAMAT | Total Bayar |
TW0001 Drs ROCHMAD ~ GOWAK. RT 4 100000
TW0002 SUBADI, SH GOWAK. RT 04 100000
TW0003 NASRODIN GOWAK 100000
TW0004 ARI DWIYANTO GOWAK 100000
TWO0005 BUDI SANTOSO GOWAK. RT 5 100000
‘TWO0006 EKO SUMARYOT({GOWAK 100000
TW0007 GUNADI GOWAK 100000
TW0008 M. ARIF NUGROH GOWAK 100000
TW0009 HADI PRAYITNO GOWAK 100000

-§ SUKARELA
71~ TRANSAKSI
-/ LAPORAN
"4 BANTUAN

I T 2
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Gambar 4.4 Form Simpanan Pokok

4.1.5 Implementasi Form tambah Simpanan Pokok

Form tambah simpanan pokok digunakan oleh user untuk melakukan input

data simpanan pokok. Ditunjukan pada gambar 4.5

FORM ENTRY SIMPANAN POKOKTIGG =)
No_Anggota I l I
Nama I I
Alamat I |
Tal Bayar 15032012 =l

Bayar ]

SIMPANJ BATAL |

TANGGAL [ NOMINAL [

Hapus
| WP/ PR gL A [
Gambar 4.5 Form tambah Simpanan Pokok

4.1.6 Implementasi Form Simpanan Wajib

Form simpanan wajib digunakan oleh user untuk melakukan manajemen data

simpanan wajib yaitu menambah data simpanan wajib. Ditunjukan pada gambar 4.5
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DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG
KABUPATEN MAGELANG

warga

n

2} ANGGOTA

SJM:‘?m: | Tenooal [i5maznz -] cem | SHEFF‘ESHl - | ] > | » |

~ WAJIB | TANGGAL [ NO.ANGGOTA | NAMAANGGOTA [  ALAMAT | NOMINAL |

& T‘ﬂ::::f;“ 06/03/2012  TWO0001 Drs ROCHMAD GOWAK, RT 4 10000
LAPORAN 06/03/2012  TWO0002 SUBADI, SH GOWAK. RT 04 10000

"4 BANTUAN 06/03/2012  TWO0003 NASRODIN GOWAK 10000
06/03/2012  TWO0004 ARI DWIYANTO GOWAK 10000
06/03/2012  TWO0005 BUDI SANTOSO GOWAK, RT 5 10000
06/03/2012  TWO0006 EKO SUMARYOTO GOWAK 10000
06/03/2012  TW0007 GUNADI GOWAK 10000
06/03/2012 TW0008 M. ARIFNUGROHO GOWAK 10000
| |06/03/2012  TW0008 ~ HADIPRAYITNO  GOWAK 10000

Gambar 4.5 Form Simpanan Wajib

4.1.7 Implementasi tambah Form Simpanan Wajib

Form tambah simpanan pokok digunakan oleh user untuk melakukan input

data simpanan pokok. Ditunjukan pada gambar 4.6

No_Anggota I: ] I

Nama | I

Alamat | I

| Tal Bayar 15032012 =)

Bayar | 0

SIMPAN | BATAL |

| TANGGAL [ NOMINAL |

Gambar 4.6 Form Tambah Simpanan Wajib
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4.1.8 Implementasi Form Simpanan Sukarela

Form simpanan sukarela digunakan oleh user untuk melakukan manajemen

data simpanan sukarela yaitu menambah data simpanan wajib. Ditunjukan pada
gambar 4.7

DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG |
KABUPATEN MAGELANG

wanga'

- ANGGOTA

==t Tongodl [Tz 3] - }
5@ SIMPANAN [ Pembeyaran] 15/03/2012  ~|  CoRl I 5 HEFHESH' r
-« POKOK

|

ALAMAT | NOMINAL |  JENIS |~

= WAJIB | TANGGAL | NO.ANGGOTA | NAMA ANGGOTA |

. SUKARELA gwak’ »|06/03/2012 TW0001  Drs ROCHMAD GOWAK_ RT 4 25000 PENDIDIKA
#-&, TRANSAKSI =

; 06/03/2012 TW00D2  SUBADL SH GOWAK.RT0: 100000 HARIRAY/
; byl 06/03/2012 TW0003 NASRODIN GOWAK 50000 HARIRAY//
06/03/2012 TWO0D4  ARIDWIYANTO  GOWAK 20000 PENDIDIKA

4.1.9 Implementasi Form Tambah Simpanan Sukarela

Form tambah simpanan pokok digunakan oleh user untuk melakukan input
data simpanan pokok. Ditunjukan pada gambar 4.8



Gambar 4.8 Form Tambah Simpanan Sukarela

74 FORM ENTRYS
No_Anggota I

Alamat | |

l Tgl Bagar sz
Bayar I—U

| Jenis | HARI RAYA :—I

' SIMPAN | BATAL |

TANGGAL |  NOMINAL | Jenis |

4.1.10 Implementasi Form Pinjaman Umum
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Form pinjaman umum digunakan oleh user untuk melakukan manajemen data

pinjaman umum Yyaitu menambah data pinjaman umum. Ditunjukan pada gambar 4.9

m -CQ.’ELR.A.‘S!
L) /- A AN T
A,

MENU
-Z5 ANGGOTA

£ SIMPANAN

. -[f ANGSURAN
-/ LAPORAN
4w BANTUAN

ALDO HARI INI

S DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG
_§!-¥:-’A-N -’-NJ.A-M KABUPATEN MAGELANG
S _\Q WAJA‘ Yeersama 7 ma/lqd"

Tanggal = T =
PINJAMAN 15/03/2012 l CaRI i r I

TANGGAL | NO.ANGGOTA | NAMAANGGOTA | ALAMAT | NOMINAL | CRK fwi -

5 Cetak »|08/03/2012 TwWO0001 'Drs ROCHMAD  GOWAK. RT 4 1000
— | |08/0372012 TW0002 SUBADL SH GOWAK. RT 0- 2500
| |08/03/2012 TWO0003 NASRODIN GOWAK 1500 L
8™ r

Gambar 4.9 Form Pinjaman Umum
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4.1.11 Implementasi Form Tambah Pinjaman Umum
Form tambah pinjaman umum digunakan oleh user untuk melakukan input

data pinjaman umum. Ditunjukan pada gambar 4.10

No_Anggota I:I_I

Nama | |

Alamat | |

Tol Bayar 5032012

Pinjaman i}

|

CRK 0

SWK 0 f

Total pinjaman l 0 Ll

Jmlh angsuran |1 = l
|
|

§|MPANJ BATAL 1
[ TANGGAL [ NOMINAL
HAPUS

Gambar 4.10 Form Tambah Pinjaman Umum

4.1.12 Implementasi Form Pinjaman Khusus

Form pinjaman khusus digunakan oleh user untuk melakukan manajemen
data pinjaman khusus yaitu menambah data pinjaman khusus. Ditunjukan pada

gambar 4.11
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* DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG |
KABUPATEN MAGELANG

n

Tanggal g e—
FINJAMAN 15/03/2012  ~| CARl | (- RErRESH

TANGGAL | NO.ANGGOTA | NAMA ANGGOTA ALAMAT | NOMINAL |  cRK | SWK |

KHUSUS

- ANGSURAN
PORAN
-4 BANTUAN

Gambar 4.11 Form Pinjaman Khusus
4.1.13 Implementasi Form Tambah Pinjaman Khusus

Form tambah pinjaman khusus digunakan oleh user untuk melakukan

input data pinjaman khusus. Ditunjukan pada gambar 4.12

No_Anggota l:]__l

| Nama I | '
Alamat l I I
TalBayar  [{5030012 =l
e — |
| crk [ 1
sk [ 1 i
| Total pinj g
SIMPAN | BATAL |
TANGGAL [ NOMINAL

HAPUS |

Gambar 4.12 Form Tambah Pinjaman Khusus
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4.1.14 Implementasi Form Angsuran

Form Angsuran digunakan oleh user untuk melakukan manajemen data

angsuran yaitu menambah data angsuran. Ditunjukan pada gambar 4.13

78 FoRM UTAMA - F
DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG
KABUPATEN MAGELANG

wanga

n n

Nama |

Alamat | |

angsuran I lTanggaI |“ inal pinj ITnlaI bayar angsuranl Jenis I

'/ LAPORAN
"4 BANTUAN

Gambar 4.13 Form Angsuran

4.1.15 Implementasi Form Tambah Angsuran
Form tambah angsuran digunakan oleh user untuk melakukan input data

angsuran. Ditunjukan pada gambar 4.14



4.2 Pengujian Sistem

Tanggal pinjam lngmyzmz -l Jenis Pinjaman
H Berapa Angsuran D ID Pinjaman
Nominal pinjaman - Jml Telah Diangsur W

Tanggal bayar 115/03/2012 .,I Jasa / Bunga
Pembayaran ke |1 ﬂv Total Bayar
Angsuran Pokok Sisa Angsuran (40000

simpan
i | R

Gambar 4.14 Form Tambah Angsuran

4.2.1 Pengujian Menambah Anggota

User memasukkan data anggota baru yang inignmenjadi anggota koperasi.

Ditunjukan pada gambar 4.15

Tol Daftar  |15/03/2012 -

No_Anggota TW0035

Alamat

Tempat_Lahir Kospin u

Tgl_Lahi

Jenis_Kelamin LAKI -

l |

Ly

NOT

PHOTO

AVAILABLE

it I 3011 Data telah tersimpan

CETAK KAHTUI

Pekerjaan

Agaas ISLAM -

il SIMPAN BaTAL |
e — |

Gambar 4.15 Pengujian Tambah Anggota
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4.2.2 Pengujian Menambah Simpanan Pokok

User memilih anggota kemudian memasukkan data simpanan pokok anggota

baru. Ditunjukan pada gambar 4.16

No_Anggota Tw0034 l

Nama llmam Muchdhori l

Alamat lmoiokerto I

TalBayar  [y530012 <
Bayar I i}

SIMPAN | BATAL J

TANGGAL NOMINAL

Gambar 4.16 Pengujian Tambah Simpanan pokok

4.2.3 Pengujian Menambah Pinjaman Umum

User memilih anggota kemudian memasukkan data pinjaman umum baru.

Ditunjukan pada gambar 4.17



Gambar 4.17 Pengujian Tambah Pinjmana Umum

Z¥ FORM ENTRY PINJAMAN UMUM Gl
i i - = 1
No_Anggota THO0H
Nama |1marn Muchdhori |
Alamat Imoiokello I
TolBayar  [y5n3002 -l
Pinjaman 20.000
L
100
1.000
Total pinjaman I 16.900 1
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SIMPAN | BATAL |

Jmlh angsuran |2 Ev, |

TANGGAL NOMINAL |

| HAPUS l
11—

4.2.4 Pengujian Menambah Angsuran
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User memilih anggota kemudian memasukkan data angsuran baru. Ditunjukan

pada gambar 4.18

Tanggal pinjam

Berapa Angsuran

SRR <]  Jorie Piiemen
BT 1 Pinioman

I Nominal pinjaman Jml Telah Diangsur w

I Tanggal bayar I15/U3/’2012 vI Jasa 7 Bunga

I Pembayaran ke 4 = Total Bayar 42000
Angsuran Pokok [40000 Sisa Angsuran 40000

Kospin

<[l

Data telah tersimpan

Gambar 4.18 Pengujian Tambah Angsuran



4.2.5 Pengujian Laporan SHU
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User memilih form laporan untuk mengetahui bagaimana kedaaan pendapatan

koperasi dan juga SHU untuk masing - masing anggota. Ditunjukkan pada pada

gambar 4.19

- SIMPANAN
-&, TRANSAKSI
/ LAPORAN
‘.4 BANTUAN

5 ANGGOTA

TAHUN |2012  ~
Pendapatan Bersih 222750
Cadangan Modal -111.375
Pembagian SHU -66.825
Pembinaan Anggota -22.275

Jasa Pengurus dan Pengawas -22.275

DUSUN GOWAK DESA / KEC. GRABAG
KABUPATEN MAGELANG

warga

No Anggota INAMA ISinpanan Pokok : i |Pelsen |Ni|ai Pel:enla:dSHU I -~
(»[Two034 Imarn Muchdhori 0 00 0 o (3
" |wooor Drs ROCHMAD 100000 25000 0,036 2400 8050
|| 100000 100000 0,067 4500 13900
i 00000 50000 0,04 2700 3600

T 100000 20000 0 i 5400

00000 00 0 4400

Gambar 4.19 Pengujian Laporan SHU
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, analisis, perancangan sistem, sampai dengan

implementasi sistem dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Pengimplementasian dari proses kegiatan simpan pinjam koperasi ke dalam
sebuah sistem dapat meningkatkan kinerja Koperasi Simpan Pinjam
Tamengwaja untuk memanejemen anggota, menganalisis, dan memonitoring
proses simpan pinjam.

Proses input data serta pengelolaanya dilakukan dan disajikan secara
komputerisasi sehingga pemrosesan data dapat dilakukan secara cepat.
Penggunaan Sistem Informasi dalam sebuah kegiatan perkoperasian dapat
meningkatkan kinerja koperasi sehingga lebih efektif dan efisien.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam

Tamengwaja :

1. Untuk kedepannya sistem ini diharapkan mampu menampilkan data dan
informasi dengan fitur - fitur seperti grafik dan lain-lain.

2. Agar lebih mudah dan praktis, kartu anggota disertai dengan fitur barcode
agar lebih mudah dalam pengelolaan.
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